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ABSTRAK  Kecamatan  Teupah  Selatan
merupakan salah satu kawasan pesisir Kabupaten
Simeulue yang dijadikan sebagai sentra kegiatan
perikanan  dan kelautan. Permasalahan
pencemaran akibat kegiatan  antropogenik
manusia maupun pengaruh airlaut dikhawatirkan
menjadi pemicu menurunnya kualitas airtanah di
pesisir Teupah Selatan dan sekitarnya. Oleh sebab
itu, penelitian terhadap kondisi kualitas airtanah
dan  kelayakannya  berdasarkan  beberapa
parameter fisika dan kimia di Teupah Selatan
sangat penting dilakukan. Analisis dan interpretasi
hidrokimia airtanah dilakukan dengan
menggunakan diagram Piper serta perhitungan
rasio Na/Cl dan CI/HCOs. Hasil analisa
menunjukkan bahwa fasies airtanah daerah
penelitian didominasi oleh fasies MgHCO3 diikuti
oleh fasies CaHCOs. Secara keseluruhan airtanah
di kawasan pesisir Teupah Selatan dan sekitarnya
masuk dalam kategori memenuhi syarat untuk
dikonsumsi.

Kata kunci: Hidrogeokimia, airtanah, akuifer
tidak tertekan, pesisir, Simeulue.

ABSTRACT South Teupah Sub District is one of
coastal areas in Simeulue District that becomes
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the center of marine and fisheries activities.
Pollution issues due to anthropogenic factors as
well as seawater influence are feared to trigger
groundwater quality declination in South Teupah
coast area. Study regarding groundwater quality
condition and consumption advisability according
to hydrogeochemical analysis is essential.
Physical and chemical assessment of groundwater
parameters were employed. Groundwater hydro-
chemical analysis and interpretation were done by
employing Piper diagram and ratio calculation of
Na/Cl and CI/HCO3-. Analysis result indicated
that groundwater facies in the study area is
predominated by MgHCO; facies, followed by
CaHCO; facies. Overall, groundwater in the
South Teupah coast and surrounding can be
consumed.

Keywords: Hydrogeochemical, groundwater,
unconfined aquifer, coastal, Simeulue.

PENDAHULUAN

Airtanah merupakan sumber utama air untuk
keperluan rumah tangga, lahan pertanian dan
industri di banyak negara, pencemaran dan
kontaminasi airtanah diakui sebagai salah satu
permasalahan serius (Belkhiri et al., 2010). Selain
permasalahan pencemaran dan kontaminasi,
permasalahan tingkat eksploitasi airtanah yang
berlebihan terhadap akuifer pesisir dapat
meningkatkan peluang terjadinya intrusi air laut
(Ramkumar et al., 2010). Pulau Simeulue selain
kebencanaan juga memiliki potensi sumberdaya
pesisir dan perairan yang besar diantaranya
terumbu karang, hutan bakau, perairan yang bersih
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dan jernih dengan biota laut antara lain ikan,
rumput laut, lobster, kepiting dan teripang
(Nazaruddin et al., 2015).

Perubahan mencolok pasca tsunami di Pulau
Simeulue adalah terjadinya akresi pada sebagian
besar pantai, yang ditandai dengan semakin
melebarnya pantai ke arah laut akibat pergerakan
lempeng tektonik subduksi Busur Sunda
(Natawidjaja, 2007). Kondisi ini memiliki dampak
positif diantaranya makin bertambahnya luas
kawasan pantai yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk memperluas kawasan budidaya
dan wisata. Kecamatan Teupah Selatan
merupakan salah satu kawasan di Pulau Simeulue
yang dijadikan sebagai sentra kegiatan kelautan
dan perikanan. Kondisi tersebut dikhawatirkan
dengan semakin banyaknya pemukiman dan
kegiatan di kawasan pesisir menjadikan potensi
airtanah terancam tercemar baik oleh kegiatan
antropogenik manusia maupun kondisi intrusi air
laut.

Komposisi kimia airtanah dipengaruhi oleh
faktor-faktor  seperti  komposisi  presipitasi,
mineralogi akuifer, iklim, topografi dan aktivitas
antropogenik (Kumar dan Riyazuddin, 2008;
Chenini  dan Khemiri, 2009). Umumnya
pendekatan  hidrogeokimia adalah  dengan
membagi sampel ke dalam kelompok fasies
hidrokimia yang memiliki kesamaan karakteristik
kimiawi yang kemudian dikorelasikan dengan
lokasi penelitian (Ishaku et al., 2012).

Fasies airtanah mencerminkan efek kompleks
proses kimia hidrokimia di bawah permukaan
yang terjadi antara mineral litologi formasi dan
airtanah, selain itu juga dapat digunakan untuk
menyelidiki variabilitas spasial kimia airtanah
dalam hal evolusi hidrokimia (Kumar, 2013).
Studi hidrogeokimia adalah alat atau metode yang
berguna untuk mengidentifikasi proses-proses
yang berhubungan dengan kimia airtanah
(Jeevanandam et al., 2007). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik airtanah
kawasan pesisir Teupah Selatan berdasarkan
analisis hidrogeokimia airtanah, serta
mengindentifikasi  kualitas airtanah dengan
menggunakan beberapa baku mutu airtanah.

LOKASI DAN GEOLOGI DAERAH
PENELITIAN

Teupah Selatan adalah sebuah Kecamatan di
Kabupaten Simeulue, Aceh, Indonesia yang terdiri

atas 19 desa. Fokus penelitian dilaksanakan di
wilayah pesisir dan daratan Kecamatan Teupah
Selatan dan Sekitarnya yang meliputi desa Labuan
Bajau dan Labuan Bakti (Gambar 1). Luas
wilayah Kecamatan Teupah Selatan seluas 224,90
km? dengan jumlah penduduk 8.798 orang (BPS
Kab. Simuelue, 2016). Iklim di daerah penelitian
termasuk dalam zona iklim tropika basah dengan
suhu udara berkisar antara 23°-34,5° dan curah
hujan rata-rata cukup tinggi yaitu 2.884
mm/tahun.

Kecamatan Teupah memiliki topografi berbukit
dengan ketinggian rata-rata daratan mencapai 10
mdpl. Daratan di kawasan ini bertopografi curam
dengan kemiringan 45 derajat, secara umum
didominasi oleh topografi landai. Geomorfologi
daerah penelitian terdiri dari dataran rendah dan
berbukit, yang dikelilingi oleh perairan laut yang
jernih dengan pantai yang berpasir putih dan batu
karang.

Pulau Simeulue umumnya tersusun atas batuan
sedimen yang berupa batupasir, batulempung dan
batugamping yang termasuk ke dalam Formasi
Sibigo, Anggota Lasikin, Formasi Sigulai,
Formasi Layabaung, Formasi Dihit dan komplek
batugamping terumbu. Endapan batuan sedimen
ini berumur Miosen Awal-Holosen. Batuan
mélange yang muncul di Pulau Simeulue termasuk
ke dalam Bancuh Kuala Makmur yang berumur
Oligosen (Gambar 2) (Endharto dan Sukido, 1994;
Aldiss et al., 1993).

Lokasi penelitian didominasi oleh endapan
alluvium (Qa) yang terdiri dari lumpur, pasir,
lempung, kerikil dan kerakal yang dijumpai
sebagai endapan sungai dan pantai. Litologi
daerah penelitian berbatasan dengan Formasi
Dihit (Tmpd) yang tersusun atas arenit berlapis
dengan sisipan batulanau dan batulempung. Selain
itu juga berbatasan langsung dengan Anggota
Lasikian dan Fm. Sigulai (Tmls) yang tersusun
atas batuan konglomerat dan litologi batugamping
terumbu (Qps) yang berbatasan langsung dengan
kawasan pesisir (Qa).

Mata air dijumpai dibeberapa tempat, umumnya
pada formasi Dihit antara lain di Desa Labuan,
Desa Kuala Makmur, Desa Kampung Air dan
dibanyak tempat lainnya lagi. Debit air rata-rata
<1 liter/detik, jernih, tawar, tidak berbau dan tidak
berasa, pH 6,5 dan dapat digunakan untuk
keperluan hidup sehari-hari masyarakat setempat.
Lapisan pembawa air terdapat pada lapisan batu
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pasir kedap air, pada kedalaman sekitar 120 m
dibawah permukaan tanah, kurang produktif
dengan debit <2 liter/detik, jernih, tidak berbau
dan tidak berasa (PPSP, 2013).

METODE
Pengamatan Lapangan

Pemetaan serta pengukuran parameter fisika dan
kimia airtanah dilakukan terhadap 19 titik
pengamatan baik berupa sumur gali milik warga
maupun beberapa air sungai secara insitu yang ada
di lokasi penelitian. Lokasi pengamatan tidak
hanya berada di Teupah Selatan namun dilakukan
juga pengamatan pada airtanah tidak tertekan pada
pesisir Kec. Simeulue Timur dan Teupah Barat
(Gambar  3). Kegiatan survey  meliputi
pengamatan singkapan batuan permukaan yang
dapat bertindak sebagai akuifer. Pengukuran
parameter fisika dan kimia airtanah meliputi
pengukuran kedalaman permukaan air tanah, daya
hantar listrik (DHL), pH dan suhu. Pengukuran
kedalaman permukaan airtanah pada sumur gali
penduduk menggunakan alat water level.
Sementara parameter lainnya berupa DHL, pH
dan suhu air diukur dilapangan menggunakan alat
handy water cheker Toax. Perekaman setiap titik

lokasi pengamatan dan pengukuran menggunakan
alat global positioning system (GPS).

Pengambilan sampel airtanah dilakukan sebanyak
10 titik sumur gali (sistem akuifer tidak tertekan)
dan hanya dilakukan pada kawasan pesisir Teupah
Selatan. Percontohan air tersebut kemudian
dilakukan analisis di laboratorium Teknik
Lingkungan ITB. Metode analisis kimia air di
laboratorium didasarkan pada Standar methods
for examination of water and wastewater (Eaton
et al., 2005). Parameter kimia yang dilakukan
analisis meliputi Ca?*, Mg?*, Na?*, K*, HCO, Cl-
, SO4%-, Fe*, Mn?*, F-, NO%*, NO;z dan CaCOs
(Tabel 1). Beberapa parameter tersebut digunakan
untuk analisis fasies hidrogeokimia airtanah di
daerah penelitian. Untuk mengetahui kualitas hasil
analisis tersebut dilakukan perhitungan charge
balance error (CBE), dengan rumus (Freeze dan
Cherry, 1979):
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Gambar 3. Peta lokasi pengukuran dan pengambilan sampel airtanah tidak tertekan.
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Tabel 1. Parameter kimia air dan metode
analisis di laboratorium.

Parameter Metode
Kalsium (Ca?*) dan
magnesium (Mg?*)

Natrium (Na*) dan

Kompleksometri

Flame fotometri

kalium (K*)

Bikarbonat (HCOs3Y) Asidimetri
Klorida (CI") Argentometri
Sulfat (504%) Turbidimetri

Besi (Fe?*) Phenantroline
Mangan (Mn?*) Persulfate
Fluorida (F?) SPADNS
Nitrat (NOy) Spectrofotometer
Nitrit (NO3) Kalorimeter

Kesadahan (CaCOs) EDTA Titrimetri

Analisis fasies airtanah secara numerik dan grafis
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
Aquachem 2010.1, sedangkan analisis bivariat
parameter  hidrokimia  dilakukan  dengan
menggunakan perangkat lunak MS Excel 2007.
Analisis spasial dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak ArcMap 10.0. Penilaian terhadap
kesesuaian kualitas airtanah dilakukan klasifikasi

berdasarkan  standar baku mutu  yang
direkomendasikan oleh World Health
Organisation (WHO, 1993).
| @ ~ ‘b@o & ® @
j G o I N A A N N N N N U A A |
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Geokimia Airtanah

Memahami kualitas air tanah merupakan faktor
utama dalam menentukan kesesuaiannya untuk
konsumsi atau minum, tujuan domestik, pertanian
dan industri (Subramani et al., 2005). Nilai Daya
Hantar Listrik (DHL) airtanah di daerah penelitian
berkisar 378-733 pS/cm dengan rata-rata 568.6
pS/cm. Kisaran nilai pH airtanah 6 -7,36 dan rata-
rata nilai pH masuk dalam kategori basa yaitu 7,28
atau alkalin dari alam. Nilai TDS hasil pengukuran
berkisar 265-513 mg/L dengan rata-rata 398m/L.

Nilai charge balance error (CBE) dari sepuluh
contoh berdasarkan persamaan (1) memiliki harga
CBE antara -0,28% hingga 9,53% dengan rata-rata
sebesar 3,58%. Dari 10 percontoh tersebut,
terdapat 2 percontoh yang memiliki harga CBE
lebih besar dari 5%. Harga CBE yang dapat
diterima apabila <5% (Freeze dan Cherry, 1979).
Menurut Kehew (2001) harga CBE lebih besar
dari 5% selain disebabkan oleh kesalahan yang
terjadi selama analisis, juga dapat disebabkan oleh
adanya kation atau anion dengan konsentrasi
relatif besar yang tidak teranalisis.

Parameter hidrokimia yang dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat salinitas airtanah adalah zat
padat terlarut (TDS) (Hem, 1989), kemudian
dilakukan analisis hubungan terhadap jarak titik
pengambilan sampel terhadap garis pantai.
Berdasarkan nilai grafik hubungan antara TDS
dan DHL dengan jarak terhadap pantai, diperoleh
1 jenis tingkatan salinitas yaitu airtawar (Gambar
4). Dari grafik tersebut terlihat bahwa air tanah
yang ada di pesisir lokasi penelitian hingga pada

1000 e

0 100

200 300 400 500 600
Jarak Terhadap Garis Pantai (m)

700

Gambar 4. Grafik hubungan antara TDS, DHL dengan jarak terhadap garis pantai.

29



Gemilang et al. / Hidrogeokimia Airtanah tidak Tertekan Kawasan Pesisir di Pemukiman Nelayan Kecamatan Teupah
Selatan, Kab. Simeulue, provinsi aceh

Normal earth alkaline water

a. HCO3 lebih dominan

b HCO3 dan S04 atau Cl dominan
[ ) S04 stau Cl dominan

Earth alkaline with increased
portions of alkalies
d. HCOS3 lebihdominan
e. HCO3 danSO4 atau Cl dominan

Alkaline water

f.  HCOS3 lebih dominan KATION ANION
g. SO4 atauCldominan 504
% AN
o 80%
/ s04
L A waters =
O 60% (P 60% "0
NRYAY _VAVANgS 2, -
POVA VAVAVA7AN ®, ao% \
WAL+ 4 AVAVA &
— NN * 20%
HCO3 ci
Alkali-Rich waters waters
G v va c o Na+K \/ Y \/ ci
: 3 % % Heos & & & §

i O il

Gambar 5. Diagram-Piper fasies airtanah daerah penelitian.

jarak terjauh pengukuran sampel > 1,5km masih
bersifat airtawar.

Grafik bivariat tersebut mengindikasikan bahwa
airtanah di kawasan pesisir Teupah Selatan relatif
belum terpengaruh oleh aktifitas intrusi airlaut.
Nilai DHL juga dilakukan untuk
menginterpretasikan tingkat salinitas airlaut
menggunakan Klasifikasi Rhoades et al., (2013).
Klasifikasi derajat salinitas berdasarkan nilai DHL
hampir sama dengan TDS, seluruh sampel
airtanah di daerah penelitian masih dalam kategori
airtawar.

Fasies Hidrogeokimia

Hasil analisis kimia, fasies airtanah di daerah
penelitian terbagi menjadi 2 jenis fasies airtanah
(Gambar 5). Fasies airtanah daerah penelitian
meliputi  fasies Mg-HCO; dan Ca-HCOs
penentuan fasies airtanah tersebut berdasarkan
urutan nilai masing-masing kation dan anion yang
dominan.

30

Berdasarkan diagram tersebut dapat terlihat
bahwa airtanah di daerah penelitian didominasi
oleh pengkayaan kation Ca dan Mg dibandingkan
kation Na+K, sedangkan nilai anion HCOs;
melebihi nilai anion CI. Jenis fasies Mg-HCOs3
mendominasi daerah penelitian, sedangkan fasies
Ca-HCO; hanya terdapat pada 3 sampel airtanah
(SML-06, SML-020 dan SML-025) berada pada
bagian Utara daerah penelitian. Ringkasan jenis
fasies airtanah di daerah penelitian dapat dilihat
pada Tabel 2.

Setiap fasies airtanah memiliki karakteristik
masing-masing, mayoritas fasies airtanah daerah
penelitian masuk dalam fasies Ca-HCO; yang
merupakan ciri khas pada airtanah tawar dan
relatif berada pada kedalaman dangkal. Fasies Ca-
HCOs menunjukkan bahwa air dominan telah
berinteraksi dengan batugamping dan
batugamping dolomitan (Setiawan et al., 2010).

Air dengan kandungan bikarbonat umumnya
berasal dari airtanah dangkal dan jenis airtanah
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Tabel 3. Statistik parameter fisika dan kimia fasies airtanah.

Parameter Fasies Ca-HCOs Fasies Mg-HCO3
Hidrokimia Min. Maks. Rata-rata Min. Maks. Rata-rata
DHL (uS/cm) 378 603 483,33 509 733 605,14
TDS (mg/L) 265 422 338,33 356 513 423,57
Ca?*(mg/L) 39,3 54 45,77 309 41,8 34,99
Mg?*(mg/L) 13,2 27,3 19,23 36,3 59,5 46,41
Na*(mg/L) 11 30 21 5,5 37 19,79
HCO3; (mg/L) 167 290 217 302 379 346,14

CI'(mg/L) 12,9 48,7 27,83 2,98 17,9 9,16

muda. Sumber utama ion HCO; dalam airtanah
adalah CO; terlarut dalam air hujan yang
memasuki tanah melarutkan lebih banyak CO,
(Muchamad et al., 2017). Air berubah dengan CO;
terlarut mineral karbonat melewati tanah dan

batuan, melepaskan HCO; (Ramesh dan
Jagadeeswari, 2013). Tipe air Ca(HCOs3),
merupakan tipe air tawar yang belum

terkontaminasi air laut, artinya tipe ini menjadikan
indikasi airtanah yang berasal dari sumber asal
airtanah.

Fasies airtanah yang dominan di daerah penelitian
berupa Mg-HCO3; merupakan salah satu penciri
jenis airtanah yang diperoleh dari batuan endapan
laut yang kaya akan mineral Kkalsit, dolomit,
aragonite, anhidrit, gips (Davis dan DeWiest,
1966). Secara umum litologi daerah penelitian
lokasi pengambilan sampel tersusun atas litologi
batugamping terumbu (Qps) yang merupakan
himpunan batugamping koral, kalkarenit dan
kalsilutit.

Airtanah  dengan  kandungan  magnesium
bikarbonat (Mg-HCO3) menunjukkan komposisi
kimiawi yang telah dipengaruhi oleh batuan
penyusun akuifernya. Airtanah jenis ini juga
memiliki komposisi kimia yang mirip dengan air
hujan (Siftianida et al., 2016). Karakteristik
hidrokimia fasies air tanah berupa daya hantar
listrik (DHL), zat padat terlarut (TDS) dan
kandungan ion utama masing-masing fasies

airtanah dapat dilihat pada Tabel 3. Parameter
kualitas  airtanah  untuk  mengidentifikasi
terjadinya salinitas air asin adalah tingkat
konsentrasi  klorida (Cl) dimana parameter
tersebut merupakan salah satu unsur kimia yang
berasal dari air laut yang terkandung dalam
senyawa garam (Hartono, 2017).

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap nilai rasio
Na/Cl dan CI/HCO; (satuan dalam mg/L)
memperlihatkan bahwa sampel airtanah daerah
penelitian telah mengalami proses hidrolisis
airtanah karena memiliki nilai rasio Na/Cl >1
(Yang dan Guang, 2013). Airtanah relatif
mengalami perjalanan yang jauh, tetapi tidak atau
sedikit terpengaruh air laut. Sampel airtanah
dengan nilai rasio Na/Cl<l mengindikasikan
adanya proses pencampuran air laut ke dalam
akuifer (Shammas dan Jacks, 2007). Nilai rasio
CI/HCO3 daerah penelitian <0.5 sehingga dapat
diinterpretasikan ~ bahwa  airtanah  tidak
dipengaruhi oleh air laut (Revelle, 1941) (Tabel
4).

Hubungan antara nilai TDS terhadap hasil
klasifikasi nilai rasio maka diperlukan analisis
menggunakan grafik hubungan kedua nilai
tersebut untuk  mengklasifikasikan  tingkat
salinitas airtanah (Gambar 6). Grafik bivariate
antara nilai TDS dengan rasio Na/Cl menunjukkan
bahwa conto airtanah dengan nilai TDS <1000
mg/L dan rasio Na/CI>1 dapat diinterpretasikan
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Tabel 4. Klasifikasi nilai rasio Na/Cl dan CI/HCO:s.

Kode Na Cl HCOs; Rasio Klasifikasi Rasio Klasifikasi
Sampel Na/Cl CI/HCOs3
SML-01 19 2,98 349 6,38 0,01
SML-03 37 17,9 359 2,07 Hidrolisis airtanah 0,05
SML-04 19 2,98 349 6,38 dengan batuan 0,01
SML-05 15 8,95 302 1,68 0,03
SML-06 30 487 167 0,62  Pencampuran air laut 0,29 Tidak
ke dalam akuifer terpengaruh
SML-018 55 547 369 1,01 0,01 air laut
SML-019 25 179 379 1,40 Hidrolisis airtanah 0,05
SML-020 22 219 290 1,00 dengan batuan 0,08
SML-022 18 795 @ 316 2,26 0,03
SML-025 11 129 194 0,85 Pencampuran air laut 0,07
ke dalam akuifer
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°
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Gambar 6. Grafik hubungan rasio Na/Cl dan CI/HCO3 terhadap nilai TDS.

kondisi airtanah tersebut tidak dipengaruhi oleh
airlaut/air asin dan airtanah bersifat tawar. Hasil
grafik hubungan TDS dengan rasio CI/HCOs3;
beberapa conto airtanah dengan nilai TDS<
1000mg/L dan nilai rasio CI/HCO; < 0,55
menunjukkan airtanah tidak dipengaruhi oleh air
laut (Revelle, 1941). Nilai TDS dengan nilai rasio
Na/Cl dan CI/HCOz; memperlihatkan korelasi
yang sesuai pada daerah penelitian.

Kualitas Airtanah

Hasil penilaian terhadap parameter fisika dan
kimia airtanah yang dibandingkan menggunakan
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standar baku mutu yang direkomendasikan oleh
World Health Organisation (WHO, 1993) untuk
nilai baku mutu air minum dan standar kesehatan
(Tabel 5). Tabel tersebut menampilkan kriteria
batas minimum dan  maksimum  yang
diperbolehkan dari setiap parameter airtanah.
Seluruh sampel airtanah menunjukkan di daerah
penelitian masih masuk dalam batas yang
diizinkan sesuai standar baku mutu WHO.

Klasifikasi kesesuaian airtanah daerah penelitian
berdasarkan nilai TDS (Tabel 6) menunjukkan
beberapa kriteria kesesuaian. Seluruh airtanah di
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Tabel 5. Sampel airtanah yang melebihi batas yang diizinkan WHO.

Parameter Batas Yang Batas Sampel yang Persentase Sampel Efek yang
kualitas Disarankan maksimum melebihi batas yang melebihi batas  ditimbulkan
air Yang Diizinkan yang yang diizinkan
diizinkan

pH 6,5-8,5 9,2 Tidak ada Tidak ada Rasa
TDS 500 1500 Tidak ada Tidak ada Iritasi

Ca 75 200 Tidak ada Tidak ada Scale

formation

Mg 50 150 Tidak ada Tidak ada -

K - 12 Tidak ada Tidak ada Rasa Pahit

Na - 200 Tidak ada Tidak ada -

Cl 200 600 Tidak ada Tidak ada Rasa Asin
NO3 45 - Tidak ada Tidak ada Blue baby
S04 200 400 Tidak ada Tidak ada Laxative

effective

F - 1.5 Tidak ada Tidak ada Fluorosis

Tabel 6. Klasifikasi airtanah dari seluruh jenis airtanah (Davis and De Wiest, 1966).

oS Klasifikasi Kode sampel Jumlah
(mg/h sampel

SML-01, SML-04, SML-05,

Memenuhi untuk SML-06, SML-018, SML-

<500

diminum 019, SML-020, SML-022,
SML-025
500-1000  Dizinkan untuk diminum SML-03 1
1000-3000 Berguna untuk irigasi -
Tidak sehat untuk
>3000 diminum dan irigasi i
Total 10

Tabel 7. Klasifikasi airtanah pada semua jenis airtnah (Freeze and Cherry, 1979).

TDS (mg/l) Klasifikasi Kode sampel Jumlah
sampel
SML-01, SML-03, SML-04,
SML-05, SML-06, SML-018,
<1000 Fresh water SML-019, SML-020, SML- 10
022, SML-025
1000 - 10.000 Brackish water - -
10.000 - Saline water - -
100.000
>100.000 Brine water - -
Total 10

daerah penelitian masuk kriteria memenuhi dan
diizinkan untuk diminum atau konsumsi.
Berdasarkan Klasifikasi rasa airtanah menurut
Freeze dan Cherry, 1979 seluruh sampel airtanah
di daerah penelitian masuk dalam kategori
airtawar (Tabel 7).

Nilai konduktivitas airtanah di daerah penelitian
yang diklasifikasikan menurut standar baku mutu
World Health Organisation (WHO) (Tabel 8).
Hasil pengklasifikasian nilai DHL tidak jauh
berbeda dengan Klasifikasi airtanah berdasarkan
nilai TDS, seluruh sampel airtanah masuk dalam
kategori diizinkan.
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Tabel 8. Klasifikasi airtanah berdasarkan nilai DHL.

Daya Hantar

Listrik (DHL) Klasifikasi Kode Sampel Jumlah
Sampel
(nS/cm)
SML-01, SML-03, SML-04,
.. SML-05, SML-06, SML-018,
< 1.500 Diizinkan SML-019, SML-020, SML- 10
022, SML-025
Tidak
1.500 - 3.000 Diizinkan i i
>3.000 Berbahaya - -
Total 10
KESIMPULAN plain, Algeria’, Journal of Geography and

Kawasan pemukiman mendominasi di bagian
pesisir laut di Kecamatan Teupah Selatan. Fasies
airtanah di daerah Teupah Selatan dan sekitarnya
terbagi dalam 2 jenis yaitu fasies Ca(HCOs3),, dan
fasies Mg(HCOs3),. Kondisi airtanah berdasarkan
perhitungan rasio Na/Cl dan rasio CI/HCOs
menunjukkan secara umum airtanah di daerah
penelitian  masuk  dalam  ketegori  tidak
dipengaruhi oleh airlaut dan hanya terjadi proses
hidrolisis airtanah dengan batuan. Kualitas
airtanah di Teupah Selatan secara umum masuk
dalam batasan memenuhi dan diizinkan untuk
dikonsumsi.
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